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ABSTRAK

Kabupaten Indramayu di p
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Festival Tjimanoek, yang s
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kepada lima orang warga Indramayu dengan K sampai 28 tahun. Data-data tersebut dianalisis
menggunakan matriks perbandingan. Perancangan di skan kepada unsur seni daerah sebagai acuan dalam
visualisasi media yang meliputi logo, stiker, baliho, poster, x-banner, dan media-media lainnya. Dengan adanya
perancangan ini, dapat membantu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu untuk menyesuaikan
identitas visual dan media promosi berdasarkan target sasarannya.
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1. Pendahuluan

Di Indonesia, pemerintah-pemerintah daerahnya dengan segala cara mengadakan event festival bertemakan
kebudayaan, dengan harapan event tersebut dapat diminati dan dikunjungi oleh generasi muda. Salah satunya
dilakukan oleh pemerintah daerah Indramayu. Pemerintah daerah Indramayu melalui Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Indramayu mengadakan sebuah event yang bernama Festival Tjimanoek yang rutin diadakan
tiap tahunnya sejak tahun 2010 (Sebelum tahun 2014, bernama Hari Jadi Kota Indramayu) sepanjang pertengahan
bulan September hingga pertengahan bulan Oktober. Selain untuk memperingati hari jadi kota Indramayu, Festival
Tjimanoek diadakan sebagai ajang promosi pariwisata dan kebudayaan daerah Indramayu untuk menarik minat
wisatawan, baik dari dalam maupun luar negeri menurut Odang Kusmayadi, Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Indramayu melalui Kompas (2016). Promosi pun sudah dilakukan oleh pemerintah
setempat melalui berbagai macam media, dengan besar harapan generasi muda Indramayu turut meramaikan event
tersebut. Tetapi menurut Yohanto A Nugraha dari Dewan Kesenian Indramayu (DKI), seni budaya Indramayu
harusnya tidak hanya ditampilkan saja, tetapi juga dapat diajarkan kepada generasi muda Indramayu melalui
adanya Festival Tjimanoek (Kompas, 2016). Berdasarkan artikel yang diterbitkan melalui Viva News pada 20
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September 2016, seni budaya tradisional Indramayu semakin ditinggalkan oleh generasi muda dan mereka lebih
memilih mempelajari budaya luar seperti Korea, Jepang, dan lain sebagainya, sehingga hal ini merupakan salah
satu penyebab kurang maksimalnya pengenalan seni budaya daerah Indramayu kepada generasi muda melalui
media promosi terkait dengan Festival Tjimanoek.

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan perancangan ulang identitas visual dan media promosi yang sudah
ada untuk generasi muda di Indramayu dengan rentang usia 13 hingga 28 tahun. Dengan adanya perancangan
ulang identitas visual dan media promosi ini peneliti berharap hal ini Festival Tjimanoek dapat lebih dikenal oleh
generasi muda Indramayu.

2. Landasan Teori

Brand menurut Wirania Swasty (2016:5) adalah dimensi produk atau jasa yang membedakannya dalam
beberapa cara dari produk atau jasa yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan produk atau jasa tersebut. Merek
juga dapat lebih simbolis, emosional, atau tidak berwujud yang berkaitan dengan apa yang mewakili merek atau
makna dalam arti yang lebih abstrak. unsur merek terdiri dari enam kriteria, yaitu (1) mengesankan, (2) bermakna,
(3) menyenangkan, (4) dapat dialihkan, (5) dapat menyesuaikan diri, dan (6) terlindungi.
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Concrete forms, (4) Abstract forms.

, atau gambar yang dapat
aan pada tanda simbol atau gambar tersebut. Logo
ayama, yaitu: (1) Alphabet, (2) Symbol / number, (3)

Menurut  Wirania Swasty (2016 45) tagline merupakan potongan kallmat atau frase pendek yang
menjelaskan tentang produkga (i sebuah brand atau mere memiliki lima jenis, yaitu (1)
Deskriptif, (2) Provokatif, (

Menurut Freddy Rang
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Modifikasi tingkah itahu, (3) Membujuk, (4)
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Action, Share) merupakan
nmenambahkan atau memodifikasi
as pembelajaran oleh khalayak

Desain Komunikasi Visual adalah se UK menyampaikan pesan kepada khalayak
menggunakan visual sebagai media yang disampe Desain Komunikasi Visual yaitu (Anggraini,
2016:15): (1) Layout adalah penyusunan dari elemen- elemen desain yang berhubungan ke dalam sebuah bidang
yang terbentuk menjadi susunan artistik. (2) llustrasi adalah seni gambar yang difungsikan untuk memberi
penjelasan atau suatu maksud atau tujuan secara visual (Kusrianto, 2007:140). (3) Warna merupakan salah satu
elemen yang menarik perhatian, meningkatkan mood, menggambarkan citra sebuah perusahaan, dan lainnya.
Dengan warna dapat menampilkan identitas atau citra yang ingin disampaikan (Swasty, 2017:16). (4) Tipografi
merupakan kajian tentang fitur-fitur grafis dari lembar halaman.

3. Data dan Analisis

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk Tugas Akhir ini diantaranya menggunakan metode
kualitatif dan kuantitatif. Metode kuantitatif dilakukan dengan cara menyebarkan beberapa pertanyaan kepada lima
orang warga Indramayu sebagai sampel dengan rentang usia 18 hingga 28 tahun karena yang menjadi target
sasaran dari perancangan ulang identitas visual dan media promosi yaitu generasi muda di Indramayu usia 18
hingga 28 tahun. Pengumpulan data sampel dilakukan pada 2 Mei 2018 melalui media pengirim pesan Whatsapp.
Observasi dilakukan melalui video-video terkait Festival Tjimanoek dan juga event kebudayaan sejenis seperti
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Pesta Kesenian Bali, Banyuwangi Festival, dan Jakarta Fair untuk mengetahui keadaan sekitar tempat acara
berlangsung dan promosi-promosi yang sudah dilakukan oleh masing-masing event. Kuesioner online disebarkan
kepada target sasaran secara acak melalui google forms.

Ketiga event yang dijadikan sebagai bahan observasi juga dianalisis menggunakan matriks perbandingan
untuk membandingkan ketiga event tersebut dalam sebuah tabel yang terdiri dari elemen dan prinsip desain untuk
memperoleh data acuan perancangan ulang identitas visual dan media promosi untuk Festival Tjimanoek dan
kesimpulan.

Tabel 1. Matriks Perbandingan Logo Event Sejenis

Konten té“n
AV h
FCSTIVAL A TA

Abstract forms.

Merah dan kuning Warna yang Memiliki

berbeda pada tiap kesamaan
huruf dalam kata dengan logo
“Banyuwangi”. “Banyuwangi

Festival”, yaitu
memiliki warna

Tipografi

llustrasi

Media - Informasi
Promosi singkat, padat
dan jelas.
- Hanya
menampilakan
logo pemerintah
DKI Jakarta
- Warna cerah
Kesi | Dari ketiga event diatas memiliki logo yang menggunakan font dekoratif,
esimputan penggabungan warna hangat dan sejuk, media promosi yang memiliki
informasi yang singkat padat dan jelas, penggunaan font sans serif pada
media promosi dan penggunaan warna yang menghasilkan rasa ingin tahu.
Tabel 2. Analisis AISAS
Attention Interest Search Action Share
Billboard Stiker Sosial Media Kunjungan dari Berbagi
Iklan Kereta Api X-Banner masyarakat foto/video
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Poster setempat dan melalui
Merchandise membaca isi masing-
brosur masing
sosial
media
khalayak
sasaran
seputar
event
berlangsung

Untuk memperkuat data analisis, dilakukan wawancara secara terstruktur kepada Kepala Tenaga Kesenian
dan Kebudayaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten, Kepala Bidang Promosi dan Kemitraan Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu, dan dua orang ahli branding yakni dosen Fakultas Seni Rupa
dan Desain Institut Teknologi Bandung Bapak , dan dosen Fakultas Desain Komunikasi Visual Universitas
Widyatama Bandung. Dari hasil wawancara d|5|mpulkan bahwa dieprlukannya identitas visual dan media promosi
yang mudah dikenali dan ian genera3| gai target sasaran Festival
Tjimanoek. Selain itu, ide i keunikan tersendiri yang
menyiratkan apa itu Festiv i informasi yang jelas, dan
tepat sasaran.

4. Konsep dan Hasil Pera
4.1 Konsep Perancangan
1. Konsep Pesan

aya Indramayu”. Melalui big
genal seni dan kebudayaan
ahui begitu banyaknya seni
ki. Dari big idea tersebut
si muda Indramayu bahwa
e masanya kepada generasi
saran dan memperkuat big
naan kalimat “Budayaku,
 disajikan melalui Festival
asi muda.

Big idea dari konsep pesa
idea ini diharapkan generas
milik sendiri diharapkan dag
dan kebudayaan daerahnya
menghasilkan sebuah tujua
Indramayu memiliki banyal
penerus di kota Indramayu
idea dan tujuan pesan. Tag
Identitasku” sebagai tagling
Tjimanoek merupakan ident

2. Konsep Kreatif
A. llustrasi
Untuk perancangan ulang ider

didapat dari logo pemerintahan Kabup
mangga” yang menjadi ciri khas dari Indra

B—E_{i"‘

Festtial
Timomoek

Gambar 1. Proses Perancangan Ulang Identitas Visual

gkan ilustrasi perahu dan air yang
gga yang didapat dari julukan “kota
sbut digabungkan menjadi satu.

Untuk perancangan ulang media promosi, menggunakan ilustrasi foto supaya memperjelas seni dan
kebudayaan apa saja yang ada di dalam Festival Tjimanoek, dan menarik minat generasi muda Indramayu untuk
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mengunjungi, serta mempelajari seni dan kebudayaan daerah melalui Festival Tjimanoek. Selain itu penggunaan
motif batik Paoman (motif berbentuk air pada motif batik Iwak Etong dan juga motif berbentuk jahe muda pada
motif batik Serempang Jahe) digunakan sebagai elemen dalam perancangan ulang media promosi Festival
Tjimanoek. Untuk latar belakang tiap media, digunakan ilustrasi bernuansa warna biru dengan bentuk menyerupai
gelombang air, yang menggambarkan gelombang air pada sungai Cimanuk.

Gambar 2. Elemen Desain

Gambar 3. Latar Belakang Media

Tipografi yang digunakan yaitu tipografi yang memiliki karakter memiliki sifat ketermudahan untuk dibaca,
dimengerti oleh target audiens supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam menerima informasi dari desain yang
dilihat, dan memiliki gaya kekinian yang sesuai dengan karakter generasi muda. Tipografi yang dipilih yaitu font
Budidaya yang digunakan s i ine, dan font Fira Sans pada bod

B. Tipografi

THE QUICK BROWN FOX JUMPS OVER THE LAZY DOG
the quick brown fox jumps over the lazy dog
0123456789

Gambar 4. Font Budidaya

THE QUICK BROWN FOX JUMPS OVER THE LAZY DOG
the quick brown fox jumps over the lazy dog
0123456789

Gambar 5. Font Fira Sans

C. Warna

arna tersebut merupakan perluasan dari
udah dibuat berdasarkan foto-foto wilayah

Warna-warna yang diigunakan yai
warna logo pemerintah Kabupaten Indrama
Indramayu.

Gambar 7. Moodboard
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D. Layout

Tata letak yang akan diterapkan pada perancangan ulang media promosi ini yaitu dengan simetris karena
informasi yang disampaikan terlihat lebih tertata jika disejajarkan dengan ilustrasi yang ingin ditampilkan pada
masing-masing media. Kalimat deskripsi nantinya akan dirancang dengan sistem baca kiri ke kanan, dan peletakan
headline di bagian tengah.

3. Konsep Media
A. Jenis Media
Media-media yang digunakan untuk perancangan ulang media promosi Festival Tjimanoek yaitu: stiker,

poster, x-banner, billboard, media sosial (Facebook dan Instagram), iklan kereta api, merchandise (topi, kipas,
gelang, gantungan kunci dan totebag), t-shirt, dan brosur.

Tabel 4. Klasifikasi Tahap Komunikasi

Stiker
Poster

Topi g Vdkan  wilayah
Indramayu kota

Brosur armi Tjimanoek Carnival dan
Pameran Naskah & Pusaka
Kuno

Media sosial Informing Facebook, dan Instagram

Billboard di wilayah

kota dan

Persuading

Informing
Reminding
Reminding
Persuading

Kabupaten

Totebag Reminding n wilayah

B. Strategi Media (Al

Attention Share
Billboard Berbagi
Iklan Kereta Api foto/video
Poster pat dan melalui masing-
Merchandise membaca isi masing sosial
brosur media khalayak
sasaran seputar
event
berlangsung

4. Konsep Bisnis

Perancangan ulang identitas visual dan media promosi Festival Tjimanoek akan berkolaborasi dengan stasiun kereta api,
tempat wisata, dan rumah makan & restoran yang berada di wilayah Indramayu kota untuk kesuksesan acara tersebut.

Tabel 6. Rencana Anggaran

Nama Barang | Harga Satuan | Banyak Jumlah
Barang
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Cetak Billboard | Rp 100.000/ m? | 24 m?® x | Rp 9.600.000
(4mx6m) 4
Sewa Billboard | Rp 13.000.000 | 3 Rp 39.000.000
X-Banner Rp 250.000 6 Rp 1.500.000
Poster (A3) Rp 3.000 33 Rp 99.000
Iklan kereta api | Rp 15.000 350 Rp 5.250.000
Brosur Rp 2.000 1000 Rp 2.000.000
Stiker Rp 350 2000 Rp 700.000
Topi Rp 25.000 500 Rp 12.500.000
Totebag Rp 15.000 500 Rp 7.500.000
.500

4.2 Hasil Perancangan

A. ldentitas Visual

Gambar 8. Identitas Visual

B. Media Promosi

Gambar 9. Stiker
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Gambar 10. Poster

R

Gambar 11. Billboard
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Gambar 16. T-shirt

Gambar 17. Brosur

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pen
menyimpulkan bahwa
mempelajari seni dan ke
budaya tersebut apabila
lebih condong mempela

eneliti kerjakan, peneliti
pentingnya mengenal dan
bulkan hilangnya seni dan
minat generasi muda yang

ncangan Tugas A
n generasi muda d
ndiri sehingga hal t
s menerus, salah s
negeri.

Dalam pengerjaan Tugas
dokumentasi yang harus
pendokumentasian event F
dilakukan hanya dengan meng
diolah dari narasumber yang

n, seperti pengambilan data
Kabupaten Indramayu karena
rsebut, proses observasi yang
ouTube, mendapatkan data untuk
pala Seksi Kesenian dan Tenaga
Kebudayaan, dan Kepala Bidang Pr uesioner kepada 100 responden secara
acak yang sesuai dengan target sasaran, an kepada 5 orang sampel warga Indramayu
dengan rentang usia 18-28 tahun untuk mengetahui pengetahuan mereka mengenai Festival Tjimanoek, serta
proses kreatif dengan bermacam-macam pertimbangan dan juga referensi.

5.2 Saran

Harapan kedepannya untuk Tugas Akhir agar adanya perancangan media promosi untuk Festival Tjimanoek
menggunakan website dan juga video promosi. Untuk media website, diharapkan nantinya dapat mencakup
seluruh informasi-informasi penting terkait Festival Tjimanoek. Dan untuk video promosi, diharapkan nantinya
lebih memfokuskan footage-footage yang menunjukkan seni budaya yang memperlihatkan bagaimana
Indramayu secara keseluruhan.

Perancangan ulang identitas visual dan media promosi juga dapat dilakukan untuk festival budaya yang serupa
dengan Festival Tjimanoek, misalkan Festival Budaya Erau di Tenggarong (Kalimantan Timur), Festival
Pasola di Pulau Sumba (Nusa Tenggara Barat), Seren Taun Sunda Wiwitan di Cigugur (Kuningan), dan masih
banyak yang lainnya.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.5, No.3 Desember 2018 | Page 2158

Daftar Pustaka:
1. Buku

Anggraini, Lia, dkk. 2014. Desain Komunikasi Visual, Dasar-Dasar Panduan Untuk Pemula. Bandung:
Nuansa Cendekia.

Ardhi, Yudha. 2013. Merancang Media Promosi Unik dan Menarik. Yogyakarta: TAKA Publisher.
Morissan. 2010. PERIKLANAN, Komunikasi Pemasaran Terpadu. Jakarta. Kencana.

Rangkuti, Freddy. 2009. Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated Marketing
Communication. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Swasty, Wirania. 2016. Branding: Memahami dan Merancang Strategi Merek. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Swasty, Wirania. 2017. . Remaja Rosdakarya.

Wenats, A.G Eka, dkk.

Pemasaran di Indonesi

2. Sumber lainnya

Aurora. 2016. Indramayu Kota Budaya  Tumpah Di Dermayu Art Festival.
http://kencanaindah005.blogspot.co.id (29 Januari 2018, 21:00)

Aziz, Rizal Abd. 2015. Budaya dan Generasi Muda. https://www.kompasiana.com (11 Februari 2018, 17:29)

Didno. 2016. Ayo Berk
Februari 2018, 20:1

'www.kompasiana.com (11

Iris Indonesia. 2017. Re
2018, 23:57)

Saat Ini Terhadap J/lirisindonesia.com (6 Juni

Kabupaten Indramayu. https://indramayuka 2018, 22:09)

Kompas. 2016. Festiv
21:17)

kompas.com (4 Juli 2018,

Liputan 6. 2012. Mencici 2 Juli 2018, 13:49)

Tribun Jabar. 2017. Begini abar.tribunnews.com (4 Maret
2018, 18:06)

inian. http://log.viva.co.id (4 Juli

Viva News. 2016. Festival Tji
2018, 22:39)



